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KATA PENGANTAR

Manusia merupakan mahkluk hidup yang tidak dapat hidup sendiri-
sendiri. Manusia hidup bersama dan saling berinteraksi satu sama lain. Interaksi
tersebut terjadi secara terus menerus dan berulang-ulang sehingga menjadi
kebiasaaan. Proses tersebut kemudian melahirkan suatu sistem kompleks yang
disebut kebudyaan.

Kebudayaan terdiri dari berbagai unsur seperti ilmu pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan lain, serta
kebiasaan-kebiasaan yang didapat oleh manusia selama hidup berdampingan
dengan manusia lain. Unsur-unsur ini memperlihatkan bahwa kebudayaan sangat
berpengaruh bagi kehidupan manusia. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kebudayaan
tidak dapat dilepaspisahkan dari manusia, begitupun sebaliknya.

Kebudayaan bukan produk satu kelompok masyarakat semata. Semua
kelompok masyarakat di berbagai daerah memiliki kebudayaannya masing-
masing. Hal ini dibuktikan dengan begitu beragamnya rupa-rupa kebudayaan.
Salah satu rupa kebudayaan yang dapat diangkat ialah kebudayaan dari Desa

Nggela, yaitu ritus syukur panen yang di sebut Ritus Loka Lolo.

Ritus Loka Lolo merupakan sebuah tradisi kebudayaan syukur atas hasil
panen sorgum yang diperoleh masyarakat di Desa Nggela, Kabupaten Ende. Ritus
ini menjadi sarana bagi masyarakat Nggela untuk mengekspresikan rasa syukur
mereka atas rejeki dari Yang Mahakuasa dan penyertaan para leluhur dalam setiap
usaha mereka selama merawat tanaman sorgum tersebut. Bersamaan dengan
ekspresi syukur itu, masyarakat Nggela turut memohon agar terhindar dari segala
hal negatif yang dapat mengganggu mereka di masa menanam mendatang. Selain
itu, Ritus Loka Lolo tidak melulu soal bersyukur dan memohon. Sebagai sebuah
tradisi budaya, ritus ini memiliki nilai-nilai luhur yang berguna bagi

perkembangan kehidupan masyarakat Nggela yang lebih baik.

Skripsi mengenai Ritus Loka Lolo ini berhasil ditulis berkat restu Tuhan
Yang Mahakuasa dan dukungan dari berbagai pihak. Untuk itu, penulis
mengucapkan limpah puji dan syukur kepada Allah Tritunggal Mahakudus atas

segala penyertaan dan kuasa-Nya yang telah la berikan kepada penulis. Tak lupa
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ABSTRAK

MAKNA RITUS LOKA LOLO BAGI KEHIDUPAN MASYARAKAT NGGELA
Lambertus Giovani Suku Rowe
Program Studi Filsafat, Sekolah Tinggi Filsafat Ledalero

Manusia hidup dalam suatu kelompok yang disebut kelompok masyarakat.
Mereka adalah sekumpulan orang yang saling berinteraksi dan melahirkan
beragam kebudayaan. Tidak hanya itu, kebudayaan tersebut juga mereka hidupi
dalam keseharian hidup mereka. Nilai-nilai luhur dari kebudayaan diyakini dapat
mengarahkan kelompok tersebut pada kehidupan bermasyarakat yang lebih baik.

Bertolak dari manfaat kebudayaan bagi kehidupan suatu kelompok
masyarakat, penulis tertarik untuk menelaah lebih dalam mengenai sebuah produk
kebudayaan di Desa Nggela Kabupaten Ende, yakni Ritus Loka Lolo, dalam
sebuah karya tulis. Karya tulis ini bertujuan menjawab masalah utama mengenai
bagaimana makna Ritus Loka Lolo bagi kehidupan masyarakat Nggela. Adapun
metode penulisan yang digunakan dalam karya tulis ini ialah metode kepustakaan
dan metode wawancara. Dengan kedua metode tersebut, penulis sampai pada
kesimpulan bahwa Ritus Loka Lolo merupakan sebuah ritus yang memiliki
berbagai makna kehidupan bagi masyarakat Nggela, di antaranya membentuk
identitas kelompok, sebagai pengingat agar kelompok masyarakat tersebut selalu
berusaha demi kelangsungan hidup, mengajarkan pentingnya solidaritas antar
sesama anggota masyarakat, memperlihatkan pentingnya keteraturan dalam
kehidupan bersama, serta mengajarkan kepada masyarakat Nggela untuk selalu

hidup dalam ikatan persaudaraan yang damai.

Ritus Loka Lolo terus dihidupi karena masyarakat menyadari nilai-nilai
luhur yang terkandung di dalamnya. Berhadapan dengan perkembangan teknologi
yang mulai merambah sampai ke pelosok desa, diharapkan agar nilai-nilai Ritus
Loka Lolo hendaknya terus dijaga, baik melalui pelaksanaan ritus tersebut

maupun dalam kehidupan sehari-hari sebagai suatu kelompok masyarakat.

Kata Kunci: Masyarakat, Ritus Loka Lolo, Kehidupan Masyarakat Nggela.
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